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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Setiap manusia yang hidup membutuhkan makanan karena alasan fisiologis, 

psikologis, sosial, dan antropologis. Mempertahankan eksistensi manusia terkait erat 

dengan pencarian pangan. Untuk membantu upaya ini, telah dirancang program yang 

tervalidasi untuk mencapai pola makan yang bervariasi dengan kualitas tinggi yang 

seragam, di samping upaya untuk terus meningkatkan output komoditas pertanian 

melalui penyuluhan. (Seto, 2001). 

Nasi mempunyai tempat sentral dalam budaya Indonesia karena menjadi 

makanan pokok utama bangsa. Ketika populasi dunia meningkat, permintaan beras pun 

meningkat setiap tahunnya. Produksi beras mengalami pasang surut seiring musim, 

menyebabkan surplus pada masa panen dan kekurangan pada saat kelaparan. 

Ketidakstabilan pasar adalah akibat umum dari keadaan ini. (Sukirno, Pengantar Teori 

Ekonomi Mikro, 1994). 

Beras adalah biji-bijian yang lapisan luarnya dihilangkan, digiling kulitnya, 

kemudian dipoles. Beras pecah kulit adalah jenis beras yang kulit luarnya hanya 

dibuang saja. Beras giling adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan beras 

pecah setelah kulitnya dihilangkan, baik seluruhnya atau sebagian, selama proses 

pemolesan. Proses penggilingan dan pemolesan meningkatkan keputihan dan kilau 

beras dengan menghilangkan sekam, kulit ari, dedak, dan endosperma, membersihkan 

kotoran, dan mengurangi jumlah butiran pecah. (Bulog, 2016). 
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Petani dan masyarakat sebagai konsumen dan produsen dirugikan ketika 

terjadi kekurangan atau kelebihan beras di pasaran, oleh karena itu pemahaman 

terhadap tingkat supply dan demand sangatlah penting dalam sistem distribusi beras 

nasional. Apabila target tersebut tercapai, masyarakat secara keseluruhan akan 

mendapatkan keuntungan dari harga pasar beras yang adil bagi petani. Mengingat 

pentingnya beras sebagai tanaman pokok utama negara, memastikan produksi beras 

dalam negeri yang cukup merupakan langkah penting menuju ketahanan pangan 

bagi seluruh negara. (Soekarwati, 2002). 

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2015, 

beras merupakan salah satu produk pokok pertanian. Ketika dianggap 

membutuhkan, pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk menyediakan 

pasokan secara konstan dengan harga yang wajar. Persepsi bahwa Indonesia 

sebagai negara dengan kekuatan pertanian sangat besar dampaknya karena 

ketergantungan negara ini pada impor beras. Sebagian besar masyarakat Indonesia 

menggantungkan mata pencahariannya pada sektor pertanian. Kelimpahan sumber 

daya alam di Indonesia sudah diketahui. 

Salah satu kendala permintaan beras di Aceh adalah harga beras yang relatif 

tinggi dan terus meningkat. Menurut Hutauruk (2016), luas panen sensitif terhadap 

harga dasar beras dan harga beras dalam jangka panjang, hal ini menunjukkan 

bahwa permasalahan ekonomi kenaikan harga beras merupakan masalah 

permintaan. Untuk menjaga harga beras tetap rendah, pemerintah harus memastikan 

bahwa petani akan memperoleh keuntungan dari hasil panen mereka. Tingkat 

pendapatan masyarakat juga menjadi faktor yang mempengaruhi permintaan beras 

di Provinsi Aceh. Dalam perekonomian, ketika pendapatan meningkat, permintaan 

terhadap suatu komoditas seperti beras juga meningkat. Hal ini disebabkan karena 

mereka yang mempunyai gaji lebih tinggi mempunyai kapasitas belanja yang lebih 

besar, sehingga mereka lebih mudah membeli beras dan kebutuhan lainnya. 
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Tabel 1.1 Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Menurut Provinsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS Provinsi Aceh, 2021 

Seperti terlihat pada Tabel 1.1, produksi beras Indonesia akhir-akhir ini 

mengalami penurunan. Karena adanya pergeseran musim, BMKG memperkirakan 

akan turun hujan pada bulan Oktober, sedangkan pada bulan November sering turun 

hujan. Permintaan beras di Provinsi Aceh jelas menempati urutan ketujuh tertinggi 

di antara provinsi-provinsi di Indonesia. Akan terjadi penurunan produksi beras 

yang nyata akibat kemunduran musiman ini, khususnya di provinsi Aceh. Berbagai 

faktor berkontribusi terhadap kenaikan harga beras dan ketidakpastian pasokan 

baru-baru ini. Kesenjangan besar antara harga beras dalam skala global dan di 

Amerika Serikat adalah salah satu faktornya. 
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Penetrasi pasar ke daerah-daerah yang berpotensi mengalami inflasi 

signifikan dan melakukan operasi pasar merupakan dua contoh upaya pemerintah 

dalam menstabilkan harga beras. Pemerintah telah berupaya menurunkan harga 

beras lokal dengan membiarkan impor memainkan peran yang lebih besar untuk 

sementara waktu. Karena persediaan beras berkurang dan harga meningkat, 

pemerintah memutuskan untuk menerapkan strategi impor beras. Tingkat impor 

beras mungkin juga dipengaruhi oleh harga beras dalam negeri. 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

   

 

 

 

Sumber: BPS Provinsi Aceh, 2021 

Gambar 1.1 Grafis Harga Beras Di Provinsi Aceh 

 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa tingkat perubahan harga eceran beras di 

Aceh per tahun adalah sebesar 5%. Masyarakat akan selalu berusaha untuk membeli 

beras, betapapun mahalnya, karena beras merupakan makanan pokok. Masyarakat 

tertarik pada beras berkualitas tinggi, namun seiring dengan meningkatnya harga 

beras setiap tahunnya, hanya sedikit dari mereka yang mampu membelinya. 
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Penulis mengutip sejumlah karya sebelumnya dalam karyanya sendiri. 

Menganalisis Pengaruh Konsumsi Beras di Kota Medan, oleh Rini Bernike 

Pasaribu (2020). Studi ini menunjukkan bahwa di Kota Medan, permintaan beras 

dipengaruhi oleh pendapatan keluarga, pendapatan yang dapat dibelanjakan, dan 

jumlah orang yang tinggal di rumah tersebut. Meskipun kedua studi tersebut 

menggunakan harga dan pendapatan sebagai variabel independen, studi kasus 

tersebut memberikan perspektif yang unik. 

Oleh karena itu, penulis memiliki konteks untuk mengkaji “Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Beras Di Provinsi Aceh 

(Studi Kasus Kota Kuala Simpang Kab. Aceh Tamiang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah-masalah berikut akan diselidiki dalam penelitian ini, dengan 

mempertimbangkan konteks ini: 

1. Harga beras tinggi dan terus meningkat. 

2. Masyarakat dengan tingkat pendapatan lebih tinggi cenderung 

memiliki daya beli yang lebih besar. 

C. Batasan Masalah 

Karena temuan ini, pembatasan penelitian yang ada diperlukan. Oleh karena 

itu, fokus penelitian ini menyempit pada kebutuhan beras di Kota Kuala Simpang, 

Kabupaten Aceh Tamiang. 

D. Perumusan Masalah 

Dalam penelitian, rumusan masalah berbentuk query yang dapat 

mengarahkan pengumpulan data.  (Sugiyono, 2013). Pernyataan masalah penelitian 

ini berasal dari uraian latar sebelumnya dan berbunyi sebagai berikut:  

1. Apakah Harga Barang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

permintaan beras di provinsi Aceh? 

2. Apakah Tingkat Pendapatan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

permintaan beras di provinsi Aceh? 
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3. Apakah Harga Barang dan Tingkat Pendapatan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap permintaan beras di provinsi Aceh? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitan 

1.Tujuan Penelitian 

Ini adalah beberapa tujuan dari penelitian ini:  

a. Tujuannya untuk mengukur keadaan pasar beras di Aceh. 

b. Mengkaji hubungan pendapatan dengan harga beras di 

Provinsi Aceh. 

2.Manfaat Penelitian 

Beberapa hasil yang diproyeksikan dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Karena permasalahan ekonomi yang mendasarinya masih 

baru, studi lebih lanjut mengenai topik ini diperlukan untuk 

meningkatkan pemahaman kita saat ini mengenai 

permasalahan ini. Sehingga akan berguna sebagai informasi 

tambahan bagi siswa dan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya mengenai masalah yang sama. 

b. Manfaat Praktis 

Temuan penelitian ini akan berguna dalam pengambilan 

keputusan kebijakan pangan, khususnya yang 

mempengaruhi pasokan dan permintaan beras di Kota Kuala 

Simpang Kabupaten Aceh Tamiang Provinsi Aceh. 
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